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Kegiatan yang dilaksanakan

» Meningkatkan Sistem Surveilans

» Kewaspadaan di Masyarakat melalui
CBMS(Community Based Surveillance)

» Deteksi Dini melalui SKDR (Sistem Kewaspadaan
Dini & Respon) -2 Berupa Laporan Mingguan
Penyakit Potensial KLB

» Respons KLB < 24 Jam-> SMS Gate Way, TGC,
PE.

» Pertemuan PEST ( provincial Epidemiology
Surveillance System) - sebagal wadah sharing info
| S/LP

» Penguatan Kapasitas dan jejaring surveilans

» Koordinasi Lintas Program dan Lintas Sektor (KK
BTKL, LABKES, PETERNAKAN)




Dukungan Sistem Surveilans

»Survellans Rutin Pusk - 27 jenis
penyakit

»Survellans RS 31 jenis penyakit
»Community Base Survelllance
»SKDR (mingguan - SMS)

»Laporan KLB (laporan W1) dan
SMS Gateway




Dukungan SDM/ TIM

»Sudah terbentuk TGC tingkat Provinsi
dan 24 Kab/Kota, beberapa Kab/Kota
TGC sudah dibentuk sampai ditingkat
Puskesmas

» Provincial Epidemiology Surveillance
Team (PEST)

» District Surveillance Officer (DSO)




Sarana Sharing Data Provinsi
dgn kab/Kota & LS

» Fasilitas SMS Gate Way
»Pertemuan rutin PEST per 3 bin

»Rapat berkala Koordinasi
Penyakit Potensial KLB

»Supervisi berkala




Penguatan Kapasitas

» Melakukan Pelatihan dan Pemantapan TOT dan
Tim Gerak Cepat (TGC) tingkat Provinsi dan
Kabupaten. Anggota tim terdiri dari Petugas
surveilans, Zoonosis, Ispa, Promosi kesehatan,
BBLK dan Dinas Peternakan.

» Pelatihan Surveilans dan Labortorium (TOT) -
dalam rangka Penguatan Jejaring Provinsi dan
Kab/kota

» Pertemuan Advokasi dengan lintas program dan
lintas sektor terkait > Meningkatkan komitmen
dan kepedulian dalam peningkatan jejaring
surveilans dan laboratorium.




» Pelatihan Petugas Surveilans dan Lab pada 25
(dua puluh lima) Puskesmas di Kota Makassar
sebagal modeling dalam meningkatkan
kapasitas petugas surveilans dan petugas
laboratorium.

» Mengirimkan petugas surveilans mengikuti
pendidikan formal di Universitas

» Memperbaharui SK PEST dan TGC

» Bersama UNHAS merintis pembukaan
peminatan epidemiologi (FETP)




Penguatan Jejaring Surveilans

. Menjalin komunikasi dengan semua stakeholder
terkait agar semua pihak yg ada di dalam jejaring
memahami tujuan & konsep jejaring yg dibangun.

. Bersikap aktif dan proaktif dalam memberi
iInformasi di dalam jejaring.
. Kesinambungan komunikasi guna

mengembangkan dan mempertahankan
hubungan yang sudah terbangun didalam jejarin

. Melakukan Koordinasi pelaksanaan sistim
surveilans dengan anggota jejaring baik deng
lintas sektor maupun lintas program.




. Melakukan Advokasi dengan lembaga eksekutif
dan legislatif mengenal dukungan sistim
pelaksanaan surveilans & Lab. terintegrasi

. Memastikan ketersediaan Alat Pelindung Diri
(APD), Surveilans KIT dan obat-obatan yang
diperlukan dalam investigasi.

. Penyediaan lahan praktek & pembimbing
lapangan bagi mahasiswa FETP bekerjasama
dengan UNHAS

. Merencanakan pembuatan MoU dalam hal
jejaring kerja dgn 4 laboratorium dan DISNAK




DETEKSI DINI,
RESPONS,
dan KLB




Kewaspadaan Dini KLB dan Respons
(Permenkes No. 45 Tahun 2014)

eksi dini terhadap

berpotensi KLB

mempengaruhinya,

<ot ap kesiapsi |

oencegahan dan tindakang

yang cepat dan tepat dengan menggulte
teknologi surveilans.




Distribusi Jumlah Alert di Provinsi Sulawesi Selatan
Periode Minggu 1 s/d 52 Tahun 2016
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Distribusi KLB Penyakit Per Kab/Kota
Provinsi Sulawesi Selatan Periode Jan-Mret 2017
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DISTRIBUSI KLB CAMPAK (HASIL LAB) BERDASARKAN TEMPAT
PROVINSI SULAWESI SELATAN PERIODE JAN-MARET 2017
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Distribusi Penderita Berdasarkan Jenis Kelamin
Provinsi Sulawesi-Selatan Periode Jan-Maret 2017
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Distribusi KLB Campak (Hsl Laboratorium) Berdasarkan Tempat
Provinsi Sulwesi Selatan Periode Jan-Maret 2017
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DISTRIBUSI KLB RABIES BERDASARKAN KAB/KOTA
PROVINSI SULAWESI SELATAN PERIODE JAN-MARET 2017
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Distribusi Faktor Risiko Cuci Luka Penderita Rabies
Provinsi Sulawesi-Selatan Periode Jan-Maret 2017
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KASUS POSITIF DAN SUSPECT MERSCOV DI
PROVINSI SULAWESI SELATAN

NO KAB/KOTA TAHUN
2014 PAONRS PAONS 2017
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Catatan
1 ks positif : ditemukan di Arab Saudi, dirawat sampai sembuh di sana
8 ks suspect : hasil pemeriksaan spesimen ad negatif merscov
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